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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MODUL STOIKIOMETRI BERBASIS  

REPRESENTASI KIMIA  

 

 

Oleh 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul stoikiometri berbasis 

representasi kimia, mendeskripsikan karakteristik modul stoikiometri berbasis re-

presentasi kimia yang dikembangkan, dan mendeskripsikan tanggapan guru dan 

siswa terhadap modul stoikiometri berbasis representasi kimia yang dikembang-

kan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan menurut 

Borg&Gall (1983).  Subjek pada penelitian ini adalah modul stoikiometri berbasis 

representasi kimia.  Objek uji pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi 

adalah 3 guru kimia dan 30 siswa kelas XI MIPA dari SMA Negeri 1 Way Jepara, 

SMA Negeri 1 Seputih Raman, and SMA Negeri 1 Kota Gajah.  Objek uji coba 

lapangan dilakukan pada 3 guru kimia dan 15 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 

5 Bandar Lampung.  Teknik analisis data dilakukan dengan cara menghitung rata-

rata persentase skor tanggapan responden pada angket.   

Berdasarkan hasil validasi didapatkan rata-rata persentase pada aspek kese-

suaian isi sebesar 93,93%; aspek konstruksi sebesar 100%; aspek keterbacaan se-

besar  92,07%; ketiga aspek tersebut berkriteria sangat tinggi dan produk dinyata-

kan valid.  Hasil uji coba lapangan diperoleh rata-rata persentase skor tanggapan 

guru pada aspek kesesuaian isi sebesar 97,39%; konstruksi sebesar 90,40%; keter-

bacaan sebesar 93,58%; ketiga aspek tersebut berkrtiteria sangat tinggi.  Rata-rata 

persentase skor tanggapan siswa pada aspek keterbacaan sebesar 92,50%, dan ke-

menarikan sebesar 95,61% dengan kriteria sangat tinggi.  Berdasarkan hal terse-

but, maka modul stoikiometri berbasis representasi kimia berkriteria sangat tinggi 

dan dapat dinyatakan valid. 

 

Kata Kunci : modul, stoikiometri, representasi kimia. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPEMENT MODULE OF STOICHIOMETRY BASED ON 

CHEMICAL REPRESENTATION 

 

 

By 

This research aim to develop the module of stoichiometry based on chemi-

cal representation, to describe the characteristics of module based on chemical re-

presentation, and to describe the responses of respondents about module based on 

chemical representation. This research used the design of research and develope-

ment by Borg & Gall (1983).  Subject of this research is  module of stoichiometry 

based on chemical representation.  Object of the research and information collect-

ing  is 3 teachers of chemistry and 30 students of 3 senior high schools; they are 

SMAN 1 Way Jepara, SMAN 1 Seputih Raman, and SMAN 1 Kota Gajah. Object 

of field testing is 3 chemistry teachers and 15 students of class XI MIPA SMAN 5 

Bandar Lampung. The responses of respondents were analyzed by calculating the 

average percentage score of questionnaire. 

Based on the validation result obtained the average percentage on the aspect 

of adjusted content was 93.93%;  construction aspect was 100%; and readability 

aspect was 92.07%;  these three aspects have very high criteria and the product is 

clearly valid.  Field trials were carried out to determine teacher and student res-

ponses to the module.  The result of field trials obtained the average percentage of 

response scores’ teachers on the aspect of adjusted content was 97.39%;  aspect of 

construction was 90.40%; aspect of readability was 93.58%.  These three aspects 

have very high criteria.  The average percentage of student response scores on the 

readability aspect is 92.50%, and attractiveness is 95.61% with very high criteria.  

Therefore, the product of this research declared has very high criteria with valid 

status. 

 

Key words : module, stoichiometry, chemical representation. 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan  

sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al Baqarah:286) 

 

 

"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 

dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 

Allah, supaya kamu beruntung." 

(QS. Al Imran:200) 

 

 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain 

(QS. Al Insyirah:7) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari materi dan perubahannya, unsur 

dan senyawa merupakan bagian yang terlibat dalam perubahannya.  Berkaitan de-

ngan hal itu, mempelajari ilmu kimia tidak hanya memahami pengetahuan berupa 

fakta, teori, prinsip atau hukum-hukum saja. Ilmu kimia juga dapat menanamkan 

metode ilmiah, memahami berbagai fenomena alam, memecahkan suatu permasa-

lahan global dan erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Chang, 2005).  Tim 

Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI (2007) dalam bukunya yang berjudul Ilmu 

dan Aplikasi Pendidikan  mendefinisikan kimia sebagai cabang dari ilmu pengeta-

huan alam (sains), yang berkenaan dengan kajiankajian tentang struktur dan kom-

posisi materi, perubahan yang dapat dialami materi, dan fenomena-fenomena lain 

yang menyertai perubahan materi.  Dimana materi kimia ini meliputi konsep-kon-

sep yang kompleks serta fenomena-fenomena yang abstrak dan tidak teramati.  

Konsep yang kompleks dan fenomena yang abstrak tersebut menjadi salah satu 

hal yang mengakibatkan kimia sangat sulit untuk dimengerti oleh sebagian besar 

siswa (Nastiti; Fadiawati; Kadaritna; & Diawati, 2012).   

 

Sampai sekarang masih banyak siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran 

kimia sangat sulit.  Salah satu alasan siswa kesulitan dalam belajar kimia adalah 

kebanyakan hal yang dipelajari dalam kimia merupakan sesuatu yang  abstrak 

(Sheppard, 2006; Griffith & Preston, 1992; Friedel dan Maloney, 1992).  Keabs-

trakan dan konsep dalam ilmu kimia dapat dipahami melalui tiga level representa-

si kimia yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik (Johnstone, 1983). 

Salah satu materi kimia yang bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman pada 

tingkat mikroskopik serta menuntut terhubungnya 3 level representasi kimia yaitu
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level makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik adalah stoikiometri. 

Kesulitan memahami materi stoikiometri dapat menghambat pemahaman siswa 

atas konsep lainnya (Sunaringtyas; Saputro; & Masykuri, 2015). 

 

Meskipun telah diketahui bahwa materi kimia yang bersifat abstrak dapat dipaha-

mi melalui 3 level representasi kimia, belum banyak guru yang menggunakannya 

dalam menyampaikan konsep kimia, pada umumnya guru menyampaikan konsep 

kimia yang bersifat abstrak hanya dalam level simbolik, sehingga masih banyak 

yang menganggap kimia hanya sebatas konteks matematik atau perhitungan saja 

(Chittleborough & Treagust, 2007).  Pengajaran guru pada materi kimia yang di-

dominasi oleh level simbolik saja dapat mengakibatkan konsep yang diterima sis-

wa masih bersifat hafalan (Ayuningsih; Fadiawati; & Lisa, 2014).  Guru seharus-

nya mendesain atau memodifikasi suatu pembelajaran yang bisa memaksimalkan 

siswa untuk lebih berinteraksi dengan sumber belajar, sehingga siswa dapat lebih 

mandiri dalam memahami konsep kimia (Huda; Fadiawati; & Lisa, 2015).   

 

Kemandirian belajar menjadi salah satu tujuan penting dalam proses pembelajar-

an.  Hal ini sejalan dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 Tahun 

2017 tentang penguatan pendidikan karakter yang menyatakan bahwa dalam rang-

ka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religius, ju-

jur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta da-

mai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, 

perlu penguatan pendidikan karakter.  Masyarakat modern yang berkembang pesat 

membutuhkan individu yang memiliki kemampuan untuk berpikir, bertindak, dan 

berkomunikasi secara kreatif (Wijaya, 2018).  Kreatifitas peserta didik bisa diba-

ngun salah satunya melalui kemandirian belajar. 

 

Kemandirian belajar sangat dibutuhkan, terlebih pada pembelajaran daring seperti 

yang terjadi pada saat pandemi CoVid-19 sekarang ini.  Dalam pembelajaran da-

ring siswa lebih dituntut untuk dapat memahami konsep-konsep materi pelajaran 

secara mandiri, maka dibutuhkan bahan ajar yang sesuai. Salah satu bahan ajar 

yang memperhatikan kebutuhan siswa sebagai pengguna dan dapat digunakan 
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sebagai sumber belajar mandiri adalah modul pembelajaran (Prastowo, 2015).  

Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehing-

ga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator atau guru 

(Sabri, 2010).  

 

Guna mengetahui bahan ajar apa yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

kimia, maka dilakukan observasi.  Observasi dilakukan di tiga Sekolah Menengah 

Atas (SMA) di provinsi Lampung, yaitu SMAN 1 Way Jepara, SMAN 1 Seputih 

Raman, SMAN 1 Kota Gajah, observasi dilakukan terhadap 1 guru dan 10 siswa 

kelas XI dari setiap sekolah. Hasil observasi menunjukan bahwa sebelum adanya 

pandemi CoVid-19 tidak ada guru yang menggunakan modul sebagai bahan ajar 

dan pada masa pandemi sekarang hanya 33,3% guru yang menggunakan modul 

sebagai bahan ajar, namun modul yang digunakan bukan modul yang berbasis re-

presentasi kimia. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa, pada masa 

pandemi hanya ada 13,3% siswa yang menggunakan modul. Sebanyak 93% siswa 

berpendapat bahwa sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran stoikio-

metri menggunakan bahasa yang sulit dimengerti. Sebanyak 47% siswa berpenda-

pat bahwa penjelasan yang terdapat dalam sumber belajar kurang lengkap.  

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa perlu 

dilakukannya pengembangan modul.  Ketersediaan modul diharapkan membantu 

siswa dalam memahami konsep stoikiometri.  Dengan demikian modul harus disa-

jikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, menarik dan dileng-

kapi ilustrasi (Depdiknas, 2008).  Pengembangan modul yang menghubungkan 

materi dengan ketiga aspek representasi, yaitu representasi makroskopik, mikros-

kopik, dan simbolik dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman 

materi yang diajarkan (Assma; Raudhatul; & Hadiarti, 2018).  Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurpratami (2015) dengan judul Pengem-

bangan Bahan Ajar pada Materi Laju Reaksi Berorientasi Multipel Representasi 

Kimia, bahan ajar berorientasi multipel representasi kimia valid dengan interpres-

tasi nilai sangat layak dalam rentang 80% sampai dengan 89%.  Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nurmayanti, Rosilawati, & fadiawati (2017) mengenai pe-

ngembangan E-Book  interaktif  berbasis representasi kimia pada materi ikatan  
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kimia dinyatakan valid dan layak untuk dijadikan sebagai sumber belajar. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka perlu di-

lakukan pengembangan modul stoikiometri berbasis representasi kimia, agar pe-

serta didik dapat memahami konsep materi stoikiometri secara mandiri dengan 

lebih mudah. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana karakteristik modul stoikiometri berbasis representasi kimia yang 

dikembangkan?  

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap modul stoikiometri berbasis representasi 

kimia yang dikembangkan?  

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap modul stoikiometri berbasis representa-

si kimia yang dikembangkan?  

4.  Apa kendala-kendala yang dihadapi selama proses pengembangan modul 

stoikiometri berbasis representasi kimia yang dikembangkan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengembangkan modul stoikiometri berbasis representasi kimia. 

2. Mendeskripsikan karakteristik modul stoikiometri berbasis representasi kimia 

yang dikembangkan. 

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap modul stoikiometri berbasis repre-

sentasi kimia yang dikembangkan.  

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap modul stoikiometri berbasis re-

presentasi kimia yang dikembangkan 

5. Mendeskripsikan kendala dalam proses pengembangan modul stoikiometri 

berbasis representasi kimia yang dikembangkan. 
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D. Manfaat Penelitian 

 
Kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah referensi siswa dalam belajar.  

2. Sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan bahan 

ajar kimia berbasis representasi kimia dalam pembelajaran kimia di SMA 

maupun tingkat satuan pendidikan lainnya. 

 

E. Ruang Lingkup 

 

Untuk membatasi persepsi terhadap masalah yang akan dibahas, maka diberikan 

ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Representasi kimia yang disajikan dalam modul yang dikembangkan adalah  

representasi kimia menurut Johnstone 1982;1983 (Chittleborough, 2004)  

yaitu level makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik. 

2. Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development  (R&D) menurut Borg&Gall (1983). 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Bahan Ajar 

 

Proses pembelajaran melibatkan berbagai pihak, tidak hanya melibatkan pendidik 

dan siswa.  Namun, peran dari bahan ajar juga sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran.  Pembelajaran dimaksudkan untuk tercapaianya suasana tertentu 

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik merasa nyaman dalam belajar  

(Nurdiansyah & Andiek, 2015).  Dalam proses pembelajaran, bahan ajar yang di-

pilih dan dikembangkan guru merupakan suatu komponen yang penting untuk 

menunjang keberhasilan siswa dalam belajar (Sagita; Azra; & Azhar, 2018). 

Bahan ajar atau learning materials merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang melengkapi interaksi antara guru/instruktur, domain, dan siswa atau peserta 

didik dalam sebuah poses pembelajaran/pelatihan (Abdurrahman, 2012).  Bahan 

ajar merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan, 

dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk men-

capai kompetensi yang diharapkan.  (Nurdyansyah & Mutala’liah, 2015).  Bahan 

ajar merupakan salah satu sumber belajar, yakni segala sesuatu yang memudahkan 

peserta didik memperoleh sejumlah informasi pengetahuan, pengalaman, dan ke-

terampilan dalam proses belajar mengajar ( Farda, 2018).  Bahan ajar adalah sepe-

rangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasa-

na yang memung-kinkan peserta didik untuk belajar.  Bahan ajar berkualitas ting-

gi dapat berkontribusi secara substansial terhadap kualitas pengalaman belajar sis-

wa dan outcome siswa (Horsley, Knight, & Huntly, 2010). 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai bahan ajar, dapat disimpulkan bahwa, 

bahan ajar adalah salah satu sumber belajar yang dapat memudahkan siswa untuk 

mendapatkan informasi, pengetahuan dan dapat membantu siswa memahami
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materi dalam proses belajar.   

Menurut Abdurrahman (2012), Bahan ajar umumnya berupa :  

1. Bahan cetak seperti: hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, 

leaflet, wallchart, display. 

2. Audio Visual seperti : Video/film, VCD. 

3. Audio seperti : radio, kaset, CD audio, Piringan Hitam (PH) 

4. Visual: foto, gambar, model/maket 

5. Multi Media: CD interaktif, computer based, internet based. 

 

Bahan ajar yang sesuai tentunya menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.  

Salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan adalah modul (Sagita; Azra; 

&Azhar, 2018). 

 

B. Modul 

 

Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehing-

ga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator atau guru 

(Sabri, 2010).  Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan.  Strategi pengorganisasian materi pembelajar-

an mengandung squencing yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian ma-

teri pelajaran, dan synthesizing yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan ke-

pada pembelajar keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang ter-

kandung dalam materi pembelajaran (Indriyanti & Susilowati, 2010).  Modul ada-

lah semacam paket program untuk keperluan belajar, dari satu paket program mo-

dul terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan belajar, 

metode belajar, alat dan sumber belajar, dan sistem evaluasi (Sukiman,2012). 

 

Modul merupakan paket program yang disusun dan didesain sedemikian rupa un-

tuk kepentingan belajar siswa dan biasanya memiliki komponen petunjuk guru, 

lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja, lembaran tes, dan 

kunci lembaran tes.  Hal ini juga diperkuat oleh Kurniasih dan Sani yang menya-

takan bahwa, modul dapat pula dikatakan sebagai bahan ajar yang disajikan secara 

sistematis sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa bantuan 
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guru (Listanti, 2016).  Modul merupakan paket program pembelajaran yang terdiri 

dari komponen yang berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembe-

lajaran, materi pembelajaran, serta cara mengevaluasinya yang dirancang secara 

sistematis dan menarik. Modul akan memacu kemandirian peserta didik dalam 

menerima materi pembelajaran yang berkualitas (Nurdyansyah & Andiek, 2015). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai modul, dapat disimpulkan bahwa mo-

dul adalah bahan ajar cetak yang dapat digunakan siswa sebagai sumber belajar 

mandiri yang berisi suatu materi pembelajaran yang lengkap dan siswa dapat me-

ngukur kemampuannya sendiri sehingga bisa memudahkan siswa memahami sua-

tu materi pembelajaran. 

 

C. Ciri atau Karakteristik Modul 

 

Sungkono dalam Abdurrahman (2012) menyatakan bahwa  salah satu tujuan pe-

ngembangan modul adalah untuk meningkatkan motivasi belajar dan daya serap 

peserta didik.   Beberapa ciri dan karakteristik penting tersebut adalah Self Ins-

truction, Self Contained, Stand alone, Adaptive, User Friendly. 

1. Self Instruction bertujuan untuk memungkinkan seseorang belajar mandiri 

dan tidak tergantung pada pihak lain. 

2. Self  Contained bertujuan untuk memberikan kesempatan peserta didik mem-

pelajari materi pembelajaran secara tuntas. 

3. Stand alone bertujuan agar modul tidak bergantung pada bahan ajar/media 

lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain. 

4.  Adaptive bertujuan agar dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahu-

an dan teknologi. 

5. User Friendly bertujuan agar setiap instruksi dan paparan informasi yang 

tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk ke-

mudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 

 

Sebuah modul harus memenuhi kriteria modul yang baik, seperti yang diungkap-

kan oleh Sanjaya (2012), dalam sebuah modul minimal berisi tentang:  

1. Tujuan yang harus dicapai, yang biasanya dirumuskan dalam bentuk perilaku  
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yang spesifik sehingga keberhasilannya dapat diukur;  

2. Petunjuk penggunaan yakni petunjuk bagaimana siswa belajar modul;  

3. Kegiatan belajar, berisi tentang materi yang harus dipelajari oleh siswa; 

4. Rangkuman materi, yakni garis-garis besar materi pelajaran.  

5. Tugas dan latihan;  

6. Sumber bacaan, yakni buku-buku bacaan yang harus dipelajari untuk mempe-

lajari untuk memperdalam dan memperkaya wawasan; 

7.  Item-item tes, soal-soal yang harus dijawab untuk melihat keberhasilan siswa 

dalam penguasaan materi pelajaran;  

8. Kriteria keberhasilan, yakni rambu-rambu keberhasilan siswa dalam mempe-

lajari modul;  

9. Kunci jawaban.  

 

D. Tahap Penyusunan Modul 

 

Menurut Sukiman (2012) bahwa dalam penulisan modul yang harus menjadi per-

hatian utama adalah peserta didik.  Dengan demikian, dalam merencanakan modul 

perlu dipersiapkan hal-hal sebagai berikut:  

 

1. Pembuatan outline modul yang akan disusun dalam rangka memberikan ke-

rangka penulisan modul dan dapat digunakan untuk kedalaman materi modul 

dalam setiap jenjang diklat.  

2. Petunjuk yang harus dilakukan peserta didik dalam mempelajari modul.  

3. Materi pelajaran yang lalu sebagai pemantapan terutama yang berkaitan deng-

an materi yang akan diberikan.  

4. Nasihat bagaimana cara belajar memanfaatkan waktu yang tersedia dengan 

lebih efektif. 

5. Tujuan/ kompetensi dan materi pelajaran yang akan dipelajari peserta didik.  

6. Penjelasan materi baru yang disajikan peserta didik. 

 

Modul memerlukan pengaturan muatan konsep untuk lebih memotivasi peserta di-

dik. Menurut Sukiman (2012), ada beberapa cara untuk mengatur muatan konsep 

adalah sebagai berikut: 



10 

 

 

1. Kepadatan informasi.  Penulisan modul diawali dari materi yang diketahui pe-

serta didik ke materi yang belumdiketahui peserta didik serta pemberian daf-

tar kata sulit dan penyajian konsep secara konkret disertai contoh. 

2. Simulasi tambahan.  Penulisan modul sebaiknya dapat memberikan rangsang-

an dengan menambahkan pertanyaan dan kegiatan yang dapat dianalisis dan 

dikerjakan oleh peserta didik.  

Menyusun modul memerlukan teknik yang tepat agar siswa mudah dan tertarik 

dalam menggunakan modul.  Penyusunan kerangka modul sebaiknya memilih 

struktur dan kerangka yang sederhana dan yang paling sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi yang ada.  Dalam penulisan dan produksi modul terdapat dua macam 

yaitu kerangka modul dan depkripsi kerangka (Abdurrahman, 2012). 

1. Kerangka Modul  

Modul sebaiknya dipilih struktur atau kerangka yang sederhana yang baling sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi yang ada.  Kerangka modul umumnya tersusun da-

ri pendahuluan, isi modul dan daftar pustaka.  Bagian pendahuluan, terdapat stan-

dar kompetensi dan kompetensi dasar, deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk peng-

gunaan modul dan tujuan akhir.  Bagian standar kompetensi dan kompetensi stan-

dar merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dipelajari 

pada modul.  Bagian deskripsi, penjelasan singkat tentang nama dan ruang ling-

kup isi modul, kaitan modul dengan lainnya.  Hasil belajar yang akan dicapai sete-

lah menyelesaikan modul serta manfaat kompetensi tersebut dalam proses pembe-

lajaran dan kehidupan secara umum.  Pada bagian waktu, jumlah waktu yang di-

butuhkan untuk menguasai kompetensi yang menjadi target belajar.  Pada bagian 

prasyarat berisi kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari modul 

tersebut, baik berdasarkan bukti penguasaan modul lainnya maupun dengan me-

nyebut kemampuan spesifik yang diperlukan.  Pada bagian petunjuk penggunaan 

modul memuat panduan tata cara menggunakan modul, seperti : 

a. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari modul secara be-

nar 

b. Perlengkapan seperti sarana prasarana fasilitas yang harus dipersiapkan sesuai 

dengan kebutuhan belajar. 
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Pada bagian tujuan akhir, pernyataan tujuan akhir (performance objective) yang 

hendak dicapai peserta didik setelah menyelesaikan suatu modul. Rumusan tujuan 

akhir tersebut harus memuat:  

a. Kinerja (perilaku) yang diharapkan 

b. Kriteria keberhasilan 

c. Kondisi atau variabel yang diberikan 

Bagian isi modul terdapat kegiatan pembelajaran 1, 2 dan sampai n kegiatan pem-

belajaran. Pada bagian isi modul umumnya tersusun sebagai berikut: 

Isi modul (modul pembelajaran 1-n) 

Kegiatan Belajar 1 :  

a. Indikator  

b. Uraian Materi  

c. Latihan/Tugas  

d. Rangkuman  

e. Tes Formatif  

f. Kunci jawaban tes Formatif 

g. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

h. Lembar Kerja Praktik (Jika ada) 

i. Kegiatan Belajar 2-n (sampai n kegiatan Pembelajaran). 

 

Pada bagian tujuan, memuat  kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan 

kegiatan belajar.  Rumusan tujuan kegiatan belajar relatif tidak terikat dan tidak 

terlalu rinci.  Pada bagian uraian materi, berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prin-

sip tentang kompetensi yang sedang dipelajari.  Pada bagian tugas latihan, berisi 

instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan pemahaman terhadap konsep/ pe-

ngetahuan/ prinsip-prinsip penting yang dipelajari. Bentuk-bentuk tugas berupa : 

a. Kegiatan observasi untuk mengenal fakta, 

b. Studi kasus, 

c. Kajian materi, 

d. Latihan-latihan, 

Setiap tugas yang diberikan perlu dilengkapi dengan lembar tugas, instrumen ob-

servasi, atau bentuk-bentuk instrumen yang lain sesuai dengan bentuk tugasnya. 
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Pada bagian rangkuman, berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip yang ter-

dapat pada uraian materi.  Pada bagian tes formatif, berisi tes tertulis sebagai ba-

han pengecekan bagi peserta didik dan guru/ instruktur untuk mengetahui sejauh 

mana penguasaan hasil belajar yang telah dicapai, sebagai dasar untuk melaksana-

kan kegiatan. 

Pada bagian lembar kerja praktik, berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiat-

an praktik yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka penguasaan kemam-

puan psikomotorik.  Isi lembar kerja antara lain: alat dan bahan yang digunakan.  

Petunjuk tentang keamanan keselamatan kerja yang harus diperhatikan.  Langkah 

kerja dan gambar kerja (jika diperlukan) sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.  

Lembar kerja perlu dilengkapi dengan lembar pengamatan yang dirancang sesuai 

dengan kegiatan praktik yang dilakukan.  Pada bagian kunci tes formatif, beri ja-

waban pertanyaan dari teks yang diberikan pada setiap kegiatan pembelajaran dan 

evaluasi pencapaian kompetensi, dilengkapi dengan kriteria penilaian pada setiap 

item tes. 

Bagian terakhir dari kegiatan belajar adalah umpan balik dan tindak lanjut, berisi 

informasi kegiatan yang harus dilakukan peserta didik berdasarkan hasil tes for-

matifnya.  Peserta didik diberi petunjuk untuk melakukan kegiatan lanjutan, seper-

ti: terus mempelajari kegiatan belajar berikutnya bila ia berhasil dengan baik yaitu 

mencapai tingkat penguasaan 80% dalam tes formatif yang lalu, atau silahkan un-

tuk mengulang  kembali mempelajari kegiatan belajar tersebut bila hasilnya  ma-

sih di bawah 80% dari skor maksimum.  Bagian terakhir yaitu daftar pustaka se-

mua referensi/ pustaka yang digunakan sebagai acuan pada saat penyusunan mo-

dul (Abdurrahman, 2012). 

 

2. Deskripsi Kerangka 

 
Deskripsi kerangka umumnya  sebagai berikut : 

a. Halaman Sampul 

Berisi anatra lain: label kode modul, label instuisi, bidang/program studi keahlian  

dan kompetensi keahlian, judul modul, gambar ilustrasi (mewakili kegiatan yang 

dilaksanakan pada pembahasan modul), penulis, nama instuisi, dan tahun modul  
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disusun. 

b. Kata Pengantar 

Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran. 

c. Daftar Isi 

Memuat kerangka (outline) modul dan dilengkapi dengan nomer halaman. 

d. Tinjauan Umum Modul  

Deskripsi yang menunjukan kedudukan modul dalam keseluruhan program pem-

belajaran sesuai dengan pencapaian kompetensi yang termuat dalam kurikulum). 

e. Glosarium  

Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan asing yang  

digunakan dan disusun menurut urutan abjad (alphabetis) (Abdurrahman, 2012). 

 

E. Representasi Kimia 

 

Untuk memahami ilmu kimia siswa dituntut memiliki kemampaun multipel repre-

sentasi.  Representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik disebut pula mul-

tipel representasi  (Desyana, 2014).  Menurut pendapat Haveleun dan  Zhou dalam 

Fadiawati (2016), representasi dapat dikategorikan kedalam dua bentuk, yaitu rep-

resentasi internal dan eksternal.  Representasi internal dapat diartikan sebagai kon-

figurasi kognitif individu yang diduga berasal dari perilaku manusia yang meng-

gambarkan beberapa aspek dan proses fisik dan pemecahan masalah, sedangkan 

representasi eksternal dapat diartikan sebagai situasi fisik yang terstruktur yang 

dapat dilihat dengan mewujudkan ide-ide fisik. 

 

Multipel representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan antara 

teks, gambar nyata, atau grafik.  Pembelajaran dengan multiple representasi diha-

rapkan mampu untuk menjembatani proses pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep kimia.  Representasi kimia dikembangkan berdasarkan urutan dari feno-

mena yang dilihat, persamaan reaksi, model atom dan molekul, dan simbol.  Ting-

kat makroskopis yang bersifat nyata dan mengandung bahan kimia yang kasat ma-

ta dan nyata.  Tingkat submikroskopis juga nyata tetapi tidak kasat mata yang ter-

diri dari tingkat partikulat yang dapat digunakan untuk menjelaskan 19 pergerakan 

elektron, molekul, partikel atau atom.  Tingkat simbolik yang terdiri dari berbagai 
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jenis representasi gambar maupun aljabar. (Herawati, 2013).  Menurut Johnstone 

dalam Chittleborough dan David (2007) level representasi dalam ilmu kimia dapat 

dibedakan menjadi tiga level.  Level yang pertama yaitu makroskopik yang bersi-

fat nyata dan dapat terlihat secara kasat mata.  Level yang kedua, submikroskopik 

juga bersifat nyata namun sulit dilihat kasat mata karena menggambarkan hal ke-

cil seperti pergerakan elektron, molekul, partikel atau atom. Level yang terakhir 

yaitu simbolik terdiri dari berbagai 19 macam representasi bergambar, aljabar, dan 

bentuk komputasi dari representasi submikoskopik.  

 

Representasi makroskopik merupakan level konkret, dimana pada level ini siswa 

mengamati fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari-hari.  Fenomena yang 

diamati dapat berupa timbulnya bau, tejadinya perubahan warna, terbentuknya gas 

dan endapan dalam reaksi kimia.  Representasi ini memberikan penjelasan pada 

level partikel dimana materi digambarkan sebagai susunan dari atom-atom, mole-

kul-molekul dan ion-ion, sedangkan representasi simbolik digunakan untuk mere-

presentasikan fenomena makroskopik dengan menggunakan persamaan kimia, 

persamaan matematika, grafik, mekanisme reaksi, dan analogi-analogi (Indrayani, 

2013).  Ketiga level tersebut dapat membantu peserta didik dalam memahami ma-

teri kimia yang bersifat abstrak.  Fadiawati & Fauzi (2016), menyatakan bahwa 

pembelajaran kimia yang utuh dengan menggabungkan ketiga dimensi tersebut 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep kimia yang abstrak dan 

menghilangkan miskonsepsi yang muncul dari pemikiran siswa itu sendiri. 

 

F. Analisis Konsep 

 

Menurut pendapat Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011) mendefinisikan 

konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada.  Mungkin tidak ada satu pun 

definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep tersebut.  Untuk dapat men-

definisikan konsep, maka diperlukan suatu analisis konsep yang dapat menghubu-

ngkan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya.  Herron dalam Fadiawati 

(2011) berpendapat bahwa analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikem-

bangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan pengajaran bagi pen-

capaian konsep.  Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, menentukan 
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nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut varia-

bel, posisi konsep, contoh, dan non contoh.  Prosedur ini dikembangkan untuk 

memudahkan guru dalam merencanakan urutan-urutan pencapaian suatu konsep 

dalam kegiatan pembelajaran (Fadiawati & Fauzi, 2016). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian  

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pe-

ngembangan menurut Borg & Gall (1983).  Langkah pengembangan menurut 

Borg & Gall (1983) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

                           

                  

 

 

           

 

Gambar 1. Langkah Penelitian Pengembangan Borg & Gall (1983) 

Adanya keterbatasan waktu dan kondisi saat pelaksanaan penelitian, maka dari 10 

langkah  penelitian pengembangan Borg & Gall (1983) hanya dilakukan lima ta-

hapan penelitian, yaitu: 

1. Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Awal) 

2. Planning (Perencanaan) 

3. Develop Preliminary Form of Product (Pengembangan Format Produk Awal) 

4. Preliminary Field Testing (Uji Coba lapangan) 

5. Main Product Revision (Revisi Produk)

Research and 

information 

collecting 

Planning 
Develop 

preliminary 

formof product 

Preliminary 
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Main product 
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Dissemination and 

implementation 
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B. Alur Penelitian 

 

Alur penelitian yang dilakukan  dalam pengembangan modul stoikiometri berba-

sis representasi kimia pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur pengembangan modul stoikiometri berbasis representasi kimia 

 

C. Sumber Data Penelitian 
 

Sumber data pada tahap penelitian dan pengumpulan dilakukan dengan responden 

3 orang guru kimia dan 30 orang siswa dari 3 SMA yaitu SMAN1 Way Jepara, 

SMAN 1 Seputih Raman, dan SMAN 1 Kota Gajah.  Sumber data pada tahap uji 
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coba lapangan diperoleh dari 3 orang guru kimia, 15 orang siswa kelas XI  MIPA 

SMA Negeri 5 Bandar Lampung.  

 

D. Instrumen Penelitian dan Instrumen Validasi 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah istrumen pada studi lapang-

an, instrument validasi ahli dan instrumen pada uji coba lapangan. 

1. Instrumen pada studi lapangan  

 

Instrumen yang digunakan pada tahap studi lapangan berupa angket untuk guru 

dan angket untuk siswa. 

a. Angket studi pendahuluan untuk guru  

 

Angket yang digunakan untuk guru pada tahap studi lapangan berupa angket ter-

tutup yang berisi 10 pertanyaan.  Responden menjawab pertanyaan dengan cara 

memberi ceklis pada pilihan jawaban yang sudah disediakan dengan jujur sesuai 

yang terjadi di lapangan.  Angket ini disusun untuk mengetahui (1) penggunaan 

modul dalam proses pembelajaran stoikiometri (2) pemahaman guru terkait repre-

sentasi kimia (3) urgensi dilakukannya pengembangan modul menurut guru. 

b. Angket studi pendahuluan untuk siswa 

 

Angket yang digunakan untuk siswa pada tahap studi lapangan ini berupa angket 

campuran (gabungan antara angket terbuka dan tertutup) yang berisi 6 pertanyaan 

tertutup dan 3 pertanyaan terbuka.  Responden menjawab pada 6 pertanyaan tertu-

tup dengan cara memberi ceklis pada pilihan jawaban yang ada dan 3 pertanyaan 

terbuka yang dijawab dengan cara menuliskan pendapatnya pada kolom jawaban 

yang disediakan.  Angket ini disusun untuk mengetahui (1) penggunaan modul da-

lam proses pembelajaran, (2) kendala siswa dalam memahami sumber belajar, 

dan  (3) sumber belajar seperti apa yang dibutuhkan siswa. 

 

2. Isntrumen validasi ahli  

 

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli terdiri dari instrumen validasi kese-

suain isi, konstruksi, dan keterbacaan.   
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a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi  

 

Instrumen pada tahap validasi produk berbentuk angket.  Angket yang digunakan 

pada validasi aspek kesesuaian isi berupa angket tertutup yang berisi 33 pertanya-

an dan dilengkapi kolom saran.  Validator melengkapi angket dengan cara mem-

beri ceklis pada salah satu kolom skor 2 (setuju) atau 1 (tidak setuju).  Angket ini 

digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi modul dengan (1) KI dan KD, (2) ke-

sesuaian materi, (3) kesesuaian urutan materi indikator, (4) keseuaian isi dengan  

representasi kimia.  Hasil dari validasi ini dapat dijadikan acuan kevalidan aspek 

kesesuaian modul untuk digunakan pada tahap uji coba lapangan dan dapat dijadi-

kan sebagai masukan dalam revisi pengembangan modul stoikiometri berbasis re-

presentasi kimia. 

b. Instrumen validasi aspek konstruksi 

 

Instrumen ini berbentuk angket.  Angket yang digunakan pada validasi aspek kon-

struksi berupa angket tertutup yang berisi 26 pertanyaan dan dilengkapi kolom sa-

ran.  Validator melengkapi angket dengan cara memberi ceklis pada salah satu ko-

lom skor 3 (setuju), 2 (kurang setuju), atau 1 (tidak setuju).  Angket ini disusun 

untuk mengetahui apakah gambar maupun tabel dalam modul telah sesuai dengan 

materi stoikiometri berbasis representasi kimia.  Hasil dari validasi ini dapat dija-

dikan acuan kevalidan aspek konstruksi modul untuk digunakan pada tahap uji co-

ba lapangan dan dapat dijadikan sebagai masukan dalam revisi pengembangan 

modul stoikiometri berbasis representasi kimia. 

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan 

 

Instrumen ini berbentuk angket.  Angket yang digunakan pada validasi aspek ke-

terbacaan berupa angket tertutup yang berisi 22 pertanyaan dan dilengkapi kolom 

saran.  Validator melengkapi angket dengan cara memberi ceklis pada salah satu 

kolom skor 3 (setuju), 2 (kurang setuju), atau 1 (tidak setuju).   Angket ini disusun 

digunakan untuk mengetahui apakah modul stoikiometri dapat terbaca dengan ba-

ik diliat dari segi ukuran dan pemilihan jenis huruf, tata letak, dan halaman modul.  

Hasil dari validasi ini dapat dijadikan acuan kevalidan aspek keterbacaan modul 

untuk digunakan pada tahap uji coba lapangan dan dapat dijadikan sebagai 
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masukan dalam revisi pengembangan modul stoikiometri berbasis representasi 

kimia. 

3. Instrumen pada studi uji coba lapangan 

 

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan awal berupa angket tanggapan 

guru dan siswa.  Instrumen yang dibuat pada tahap uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap modul stoikiometri berbasis 

representasi kimia yang telah dikembangkan. Berikut  penjelasannya: 

a) Angket tanggapan guru 

 

Angket tanggapan guru yang digunakan berupa angket tertutup, berisi pernyataan-

pernyataan untuk menilai aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi , dan aspek keter-

bacaan terhadap modul yang dikembangkan.  Angket yang digunakan pada uji co-

ba lapangan oleh guru sama dengan angket yang digunakan pada validasi modul 

oleh ahli dan cara melengkapi sama halnya pada cara melengkapi angket validasi 

modul oleh validator. 

b) Angket tanggapan siswa 

 

Angket yang digunakan pada tanggapan siswa terhadap modul berupa angket ter-

tutup yang didalamnya terdapat pertanyaan untuk menanggapi keterbacaan dan 

kemenarikan modul.  Angket ini dilengkapi dengan kolom komentar atau saran.  

Pada segi keterbacaan terdiri dari kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran huruf, 

penggunaan kalimat dan bahasa yang sesuai maupun tata letak bagian-bagian mo-

dul.  Aspek  kemenarikan terdiri dari segi desain modul, segi pewarnaan dan tata 

letak modul.  Siswa melengkapi angket dengan cara memberi ceklis pada salah 

satu kolom skor 1 (tidak setuju), 2 (kurang setuju), 3 (setuju), atau 4 (sangat setu-

ju).   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). Menu-

rut Sugiyono (2008), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mmeberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada respoden untuk 
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dijawab.  Pada studi lapangan, penyebaran angket dilakukan terhadap guru kimia 

dan siswa di tiga SMA.  Pada tahap validasi produk, angket diberikan kepada do-

sen Universitas Lampung.  Tahap uji coba lapangan dilakukan terhadap 3 guru 

kimia dan 15 siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Bandar Lampung. 

 

F. Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian 

 
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan pada pengembangan modul ini: 

1. Penelitian dan pengumpulan informasi 

 

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah studi pendahuluan. Studi 

pendahuluan bertujuan untuk mengumpulkan data pendukung yang dapat mem-

berikan informasi terkait situasi dan kondisi di lapangan dan sebagai acuan atau 

perbandingan dalam mengembangkan produk.  Studi pendahuluan pada penelitian 

ini terdiri dari studi literatur dan studi lapangan.  

a. Studi literatur 

  

Studi literatur pada penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis KI dan KD 

3.11 yaitu menerapkan konsep massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum-

hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia. Me-

ngembangkan KI dan KD menjadi analisis konsep, Indikator, dan RPP.  Kemudi-

an  mengkaji teori mengenai modul berbasis representasi kimia.  Hasil dari kajian 

tersebut dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan modul. 

b. Studi lapangan  

 

Dalam penelitian ini, studi lapangan dilakukan di tiga SMA meluputi SMAN 1 

Way Jepara, SMAN 1 Seputih Raman, dan SMAN 1 Kota Gajah.  Studi lapangan 

dilakukan dengan observasi melalui Grup WhatsApp dengan penyebaran angket 

tanggapan guru dan siswa. Angket disebarkan kepada 10 orang siswa kelas XI dan 

tiga orang guru bidang studi kimia pada masing-masing SMA tersebut.   

 

2. Perancangan Pengembangan Produk 

 

Setelah memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam pengembangan  
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modul pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi, tahap yang dilakukan 

selanjutnya adalah membuat rancangan modul yang akan dikembangkan.  Tahap 

perancangan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan dan proses pengem-

bangannya.  Sukmadinata (2015) berpendapat bahwa rancangan produk yang akan 

dikembangkan minimal mencakup a) tujuan dari penggunaan produk, b) pengguna 

dari produk tersebut, dan c) deskripsi komponen-komponen produk dan penggu-

naannya.  

Modul yang akan dikembangkan sesuai dengan indikator pengetahuan dan analisis 

konsep yang didapat pada tahap studi literatur. Modul akan berisi materi stoikio-

metri dan penjelasannya dilengkapi dengan representasi kimia.  Tujuan modul ini 

adalah untuk membantu siswa dalam memahami stoikiometri dan bertujuan untuk 

membantu guru dalam meningkatkan interaksi siswa terhadap sumber belajar se-

cara mandiri.  Pengguna modul ini dikhususkan untuk guru kima dan siswa kelas 

X MIPA.  Komponen-komponen pada modul stoikiometri berbasis representasi 

kimia yang akan dikembangkan ini terdiri dari (1) bagian pendahuluan awal berisi 

halaman sampul, kata pengantar, daftar isi , daftar gambar , daftar tabel dan glosa-

rium, (2) bagian pendahuluan berisi standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

deskripsi, waktu, prasyarat, pentunjuk penggunaan modul dan tujuan akhir, (3) ba-

gian isi modul, setiap modul berisisi kegitan pembelajaran (tujuan, uraian materi, 

latihan/tugas, rangkuman, tes formatif, kunci jawaban tes formatif, umpan balik 

dan tindak lanjut, (4) bagian penutup berisi daftar pustaka. 

3. Pengembangan produk awal  

 

Setelah di dapatkan rancangan  pada tahap prancangan pengembangan modul, ta-

hap selanjutnya adalah tahap pengembangan produk awal.  Pengembangan produk 

awal terbagi menjadi dua tahap, yaitu penyusunan kerangka kasar modul dan pe-

nyusunan instrumen validasi.  Tahap pertama, menyusun draft awal modul leng-

kap dengan komponen-komponen pada draft tersebut. 

Tahap kedua adalah validasi produk awal.  Validasi produk dilakukan dengan me-

minta bantuan tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menanggapi produk 

baru yang telah dikembangkan.   Validasi produk pada pengembangan modul stoi-

kiometri berbasis representasi kimi ini dilakukan oleh satu dosen program studi 
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pendidikan kimia.  Jika hasil validasi tidak valid maka akan direvisi dan dilaku-

kan validasi kembali oleh ahli sampai hasilnya valid untuk digunakan pada tahap 

uji coba lapangan. 

4. Uji coba lapangan 

 

Tahap uji coba lapangan ini dilakukan dengan penyebaran angket untuk mengeta-

hui tanggapan guru dan siswa terhadap modul hasil pengembangan.  Tanggapan 

guru meliputi aspek  kesusuian isi, konstruksi dan keterbacaan.  Tanggapan siswa 

berupa keterbacaan dan kemenarikan.  Hasil tanggapan pada angket oleh guru dan 

siswa pada tahap uji coba lapangan  ini digunakan untuk revisi berikutnya berda-

sarkan tanggapan guru dan siswa. 

5. Revisi produk  

 

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah peneliti melakukan revisi 

dan penyempurnaan berdasarkan hasil pengisian angket tanggapan guru dan siswa 

pada uji coba lapangan.  Hasil revisi pada tahap ini adalah produk  berupa modul 

stoikiometri berbasis representasi kimia. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Teknik analisis data respon subjek terhadap angket pada studi pendahuluan  

Setelah didapatkan informasi dari studi lapangan, hasil tersebut diolah.  Adapun 

teknik analisis data hasil angket pada studi pendahuluan dilakukan dengan cara: 

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban dari  

setiap pertanyaan pada angket guru dan angket siswa. 

b. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item menggunakan rumus  

sebagai berikut: 

%Jin = 
∑  

 
        

Keterangan : %Jin      = Presentase pilihan jawaban-i  

∑    = Jumlah responsen yang menjawab jawaban-i 

N = Jumlah seluruh responden   

c. Menjelaskan hasil penafsiran persentase tanggapan responden pada angket  
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dengan mendeskripsikannya secara naratif.   

 

2. Teknik analisis data hasil validasi ahli dan tanggapan guru pada angket 

 

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket kesesuaian isi dengan kuriku-

lum, konstruksi, dan keterbacaan modul stoikiometri berbasis representasi kimia 

sebagai berikut : 

a. Memberi skor jawaban responden.  

b. Penskoran jawaban responden dalam aspek kesesuaian isi berdasarkan skala 

Likert pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Penskoran pada angket aspek kesesuaian isi  

No. Pilihan Jawaban Skor 

1 Setuju  2 

2 Tidak Setuju  1 

 

c. Penskoran jawaban responden dalam aspek konstruksi dan keterbacaan berda-

sarkan skala Likert pada tabel 2. 

Tabel 2. Penskoran pada angket aspek konstruksi dan keterbacaan   

No. Pilihan Jawaban Skor 

1 Setuju 3 

2 Kurang setuju 2 

3 Tidak Setuju 1 

 

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden pada aspek kesesuaian isi 

1) Skor untuk pernyataan Setuju (S)  = 2 x jumlah responden 

2) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) = 1 x jumlah responden 

3) Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggu-

nakan rumus sebagai berikut: 

%Xin = 
∑ 

     
        

Keterangan : %Xin    = Presentase jawaban angket-i 

∑           = Jumlah skor jawaban 

Smaks = Skor maksimum jawaban  

4) Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesu-

aian isi, konstruk, dan keterbacaan modul berbasis materi  
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5) stoikiometri berbasis representasi dengan rumus sebagai berikut: 

     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅   
∑     

 
 

Keterangan :       ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅    = Rata-rata presentase skor pada angket 

∑      = Jumlah presentase skor angket-i 

n          = Jumlah pertanyaan pada angket 

6) Menafsirkan hasil persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan 

dengan menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2013) pada Tabel 3. 
 

Tabel 3.  Tafsiran persentase angket. 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 

 

7) Menafsirkan kriteria hasil validasi modul oleh validator dengan menggu- 

nakan kriteria berdasarkan Arikunto (2013) pada Tabel 4 

 

Tabel 4.  Kriteria Validasi 

Persentase Kriteria 

76%-100% Valid 

75%-61% Cukup Valid 

60%-26% Kurang Valid 

<26% Tidak Valid 

 

e. Mengolah jumlah skor jawaban responden pada aspek konstruksi dan keterba-

caan dengan cara berikut: 

1) Skor untuk pernyataan Setuju (S) = 3 x jumlah responden 

2) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) = 2 x jumlah responden 

3) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) = 1 x jumlah responden 

4) Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

%Xin = 
∑ 

     
        

Keterangan : %Xin    = Presentase jawaban angket-i 

∑           = Jumlah skor jawaban 

       = Skor maksimum jawaban  
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5) Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesu-

aian isi, konstruk, dan keterbacaan modul berbasis materi stoikiometri ber-

basis representasi dengan rumus sebagai berikut: 

     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅   
∑     

 
 

Keterangan :       ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅   = Rata-rata presentase skor pada angket 

∑     = Jumlah presentase skor angket-i 

n          = Jumlah pertanyaan pada angket 

6) Menjelaskan hasil persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan 

dengan menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2013) pada Tabel 3. 

7) Menafsirkan kriteria hasil validasi modul oleh validator dengan menggu-

nakan kriteria berdasarkan Arikunto (2013) pada Tabel 4. 

 

3. Teknik Analisis data tanggapan siswa pada angket 

 

Analisis data angket tanggapan peserta didik setelah menggunakan modul hasil 

pengembangan dalam proses pembelajaran menggunakan cara sebagai berikut : 

a. Memberi skor jawaban responden. 

b. Penskoran jawaban responden dalam aspek kesesuaian isi berdasarkan skala 

Likert pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Penskoran pada angket tanggapan siswa 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju  4 

2 Setuju  3 

3 Kurang Setuju 2 

4 Tidak Setuju  1 

 

c. Mengolah jumlah skor jawaban responden pada aspek keterbacaan dan keme-

narikan dengan cara berikut: 

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (S) = 4 x jumlah responden 

2) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (S) = 3 x jumlah responden 

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) = 2 x jumlah responden 

4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) = 1 x jumlah responden 

5) Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggu-

nakan rumus sebagai berikut: 
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%Xin = 
∑ 

     
        

Keterangan : %Xin    = Presentase jawaban angket-i 

∑           = Jumlah skor jawaban 

       = Skor maksimum jawaban  

6) Menghitung rata-rata persentase angket pada aspek keterbacaan dan keme-

narikan dengan rumus sebagai berikut: 

     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅   
∑     

 
 

Keterangan :       ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅   = Rata-rata presentase skor pada angket 

∑     = Jumlah presentase skor angket-i 

n          = Jumlah pertanyaan pada angket 

d. Menjelaskan hasil persentase jawaban responden.  Presentase jawaban res-

ponden dengan menggunakan tafsiran presentase pada Tabel 3. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Telah dilakukan pengembangan modul berbasis representasi kimia yang berkarak-

teristik self instruction, self contained, stand alone, adaptive, user friendly.  Ber-

dasarkan penelitian yang dilaku-kan didapatkan rata-rata persentase hasil validasi 

ahli pada aspek kesesuaian isi sebesar 93,93%, konstruksi sebesar 100%, keterba-

caan sebesar  92,07% dengan kriteria sangat tinggi.  Setelah dilakukan penelitian, 

didapatkan hasil rata-rata persentase tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi 

sebesar  97,39%; aspek konstruksi sebesar 90,40%; keterbacaan sebesar 93,58% 

dengan kriteria sangat tinggi.  Hasil rata-rata persentase tanggapan siswa pada as-

pek keterbacaan sebesar  92,50%; dan kemenarikan sebesar 95,60% dengan krite-

ria sangat tinggi.  Berdasarkan hal ter-sebut, maka modul stoikiometri berbasis re-

presentasi kimia valid dan layak diguna-kan sebagai sumber belajar di sekolah. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu dikembangkan penelitian sejenis dengan materi yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji keterlaksanaan 

modul dalam pembelajaran untuk mengetahui kepraktisan modul.
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